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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data di dalam penelitian ini maka perlu dijelaskan

terlebih dahulu metode yang akan digunakan dalam penelitian ini.
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakannya suatu
penelitian. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah kota Depok,
Jawa Barat. Penulis mengambil lokasi penelitian tersebut karena letak
wilayah kota Depok yang strategis yaitu ditengah-tengah wilayah
Jabodetabek dan dekat dengan Ibu Kota DKI Jakarta.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah saat dimana dilaksanakannya penelitian.
Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksakan penelitian ini yaitu pada tahun
2020-2021.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.*’
Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

47Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi
Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan
Humaniora. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, Cet. I, hal. 51
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orang-orang dan perilaku yang diamati.*® Sementara itu, penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik

fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.*®

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat
populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana strategi politik kampanye Partai Keadilan Sejahtera dalam

pemilihan umum tahun 2019 di Kota Depok.

3.2.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana
penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk
juga ilmu pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya
bahwa penelitian kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitaif.
Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui
pemahaman dan penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang

alami.>®

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci.
Oleh karna itu peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas

jadi bisa bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang dilteliti

“8l_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000, hal.

3

4SLexy J Moleong, Ibid, hal. 17
O1skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gaung Persada, 2009, cet.1, hal. 11
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menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan
terikat nilai

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau
berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan fokus
penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali pandangan dan
pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data yang diperlukan.>

Penelitian kualitatif dimana peran peneliti adalah sebagai instrument
kunci dalam mengumpulkan data, dan menafsirkan data. Alat pengumpulan
data biasanya menggunakan pengamatan langsung, wawancara, studi
dokumen. Sedangkan kesahihan dan keterandalan data menggunakan
triangulasi dengan menggunakan metode induktif, hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.

3.3 Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik mengambil informan atau narasumber
dengan tujuan tertentu yang didasarkan sesuai dengan tema penelitian, tertentu karena
orang tersebut dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. Dalam hal ini
peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui bagaimana permasalahan yang akan
dikaji serta mampu memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dan dapat

dikembangkan untuk memperoleh data yang diperlukan.

Adapun informan tersebut adalah Hermanto Setiawan selaku Sekretaris DPD PKS
kota Depok tahun 2020, dimana beliau pada tahun 2019 menjabat sebagai Staff Bidang
SDM — Wilda Nusa Tenggara dan Bali DPP PKS. Dengan latar belakang Pendidikan

Magister Manajemen — Strategic Management Universitas Prasetiya Mulya.

Slskandar, Ibid, hal.51
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengertian teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut menunjukan pada
suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi
dapat dipertontonkan penggunaannya.®® Dalam hal pengumpulan data ini, penulis
terjun langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka

peneliti menggunakan metode sebagai berikut :
1. Data Sekunder

Teknik pengumpulan data ini menggunakan data sekunder, dalam
hal ini penulis akan melakukan identifikasi dari buku-buku, makalah atau
artikel, majalah, jurnal, web (internet), ataupun informasi lainnya yang
berhubungan dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya
yang berkaitan dengan strategi kampanye politik Partai Keadilan Sejahtera
dalam pemilihan umum tahun 2019 di kota Depok. Maka dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-buku, dokumen,
majalah internet (web).
2) Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan

tentang masalah yang dikaji.

Pada hakikatnya tidak ada acuan khusus dalam mengumpulkan data
pada metode ini, namun tidak dengan begitu saja data yang dikumpulkan
dijadikan hasil penelitian, karena akal manusia memberikan bimbingan
pekerjaan secara sistematis dan sesuai dengan objek kajiannya. Oleh
karenanya perlu teknik tertentu agar hasil penelitian sifatnya sistematis dan
objektif.

S2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002, Cet.XIl, hal. 134
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Instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data ini
adalah pengumpulan data dalam bentuk verbal simbolik, yaitu
mengumpulkan naskah-naskah yang belum dianalisis. Dalam pengumpulan
data ini peneliti bisa menggunakan alat rekam, seperti fotocopy dan lain

sebagainya.

Pertama-tama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data dengan menentukan lokasi pencarian sumber data,
seperti perpustakaan dan pusat-pusat penelitian. Setelah menentukan
lokasinya, mulai mencari data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang

kemudian didapatkan di lokasi akan dibaca dan dianalisis penulis.

Membaca pada tingkat semantik. Membaca data yang telah
dikumpulkan dengan lebih terperinci, terurai dan menangkap esensi dari
data tersebut. Hal ini membutuhkan ketekunan dan waktu yang cukup lama.
Tiap poin yang dibaca dilakukan analisis dalam data tersebut. Setelah
membaca secara semantik dilakukan, dicatat dalam kartu data, tahapan

pencatatan dalam kartu ada diantaranya :

a. Mencatat secara quotasi, yaitu dengan mencatat kutipan langsung
tanpa merubah sedikitpun redaksi sumber data atau dari penulis
karya tersebut, biasanya untuk mencatat terminologi-terminologi
kunci untuk mengembangkan interpretasi yang lebih luas.

b. Mencatat secara paraphrase, yaitu dengan menangkap intisari dari
data dengan redaksi kata yang disusun oleh peneliti sendiri. Proses
ini bisa dilakukan dengan analisis verstehen untuk menagkap intisari
dari data yang berupa uraian panjang lebar, lalu diambil intisari
pemahaman dari uraian panjang tersebut menjadi kalimat singkat
dan padat agar dengan mudah terekam pada kartu data.

c. Mencatat secara sinoptik, yaitu dengan mencatat model ini lebih
pada ringkasan, artinya setelah membaca bagian atau sub bagian data

kategori tertentu, kemudian peneliti membuat ringkasan atau
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sinopsis yang harus benar-benar persis sama secara logis dari data
yang dibaca.

d. Mencatat secara presis, yaitu dengan mencatat model ini adalah
kelanjutan dari mencatat secara sinoptik. Seletah mencatat secara
sinoptik, peneliti akan menghadapi hasil dari catatan sinoptik yang
banyak, maka perlu pengkategorian catatan, misalnya unsur nilai
agama, nilai budaya, epsitemologi, aksiologi, etika dan unsur-unsur
lainnya.

e. Pengkodean, tahap ini adalah tahap yang paling teknis dalam sebuah
penelitian, tujuannya mensistematiskan agar data yang tidak teratur
atau yang bertumpuk. Melalui kartu data, data dipilih sesuai dengan
kategori data masing-masing dan tokoh yang tercantum dalam data

tersebut, termasuk penerbit dan tempatnya.

2. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan.>
Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dimana
seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang
disusun dengan ketat.>*

Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara
harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia
bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi
yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara
terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan

agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan

3Lexy J Moleong, Ibid, hal. 135
%4Lexy J Moleong, Ibid, hal. 138
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yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain
itu juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti
melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.

Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data terkait
strategi politik kampanye Partai Keadilan Sejahtera dalam pemilihan umum
tahun 2019 di kota Depok. Dengan informan yaitu Sekretaris DPD PKS
Kota Depok.

Hasil-hasil wawancara kemudian dituangkan dalam struktur
ringkasan, yang dimulai dari penjelasan ringkas identitas, deskripsi situasi
atau konteks, identitas masalah, deskripsi data, unitisasi dan ditutup dengan

pemunculan tema.

3.5 Teknik Analisis Data dan Uji Keabsahan Data

Analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan
sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan
terhadap kenyataan atau realitas.>®

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution menyatakan: “Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grounded. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. In
fact, data analysis in qualitative research is an ongoning activity the occurs

throughout the investigative process rather than after process. Dalam

5Suharsimi Arikunto, Ibid, hal. 203
6Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, hal. 66
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kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data

daripada setelah selesai pengumpulan data.”>’

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.*®

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data,
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis
memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau
informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif,
dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif. Penulis harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi,
baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh
tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan penulis dari
data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Penulis harus
menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan
emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna

menurut pandangan penulis (pandangan etik).

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk melakukan teknik
pemeriksaan kepercayaan. Triangulasi adalah cara pendekatan multi metode yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan serta menganilisis data yang dapat

57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung:: Alfabeta, 2008, Cet. 6, hal. 335-336

%8Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009, hal. 85-89
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dipahami dan dimengerti dengan baik sehingga mendapatkan kebenaran dengan
tingkat tinggi yang dapat diterima dari berbagai sudut pandang.

Dengan menggali informasi yang akan didapatkan dengan melalui metode
dan sumber perolehan data, seperti melakukan wawancara, file, dokumen tertulis,
arsip, atau gambar. Dari data yang di dapatkan dengan cara tersebut akan
mendapatkan hasil yang berbeda dan akan menghasilkan pandangan yang

melahirkan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran.



